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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Majalah Librisyiana Terhadap Promosi 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
pemustaka Perpustakaan Universitas Syiah Kuala tidak banyak yang membaca 
Majalah Librisyiana, padahal majalah tersebut menyajikan informasi-informasi 
terbaru tentang Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Majalah Librisyiana terhadap promosi perpustakaan. 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
rumus regresi linear sederhana dan dengan bantuan SPSS 18. Populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 41.810 pemustaka dan pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu sebanyak 100 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui angket. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh r sebesar 0,564 yang menunjukkan bahwa hubungan antara 
Majalah Librisyiana (variabel X) dan promosi perpustakaan (variabel Y) 
tergolong rendah. Hasil uji F terbukti bahwa Fhitung (45,617) > Ftabel (3,94), maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, 
dapat dinyatakan bahwa Majalah Librisyiana berpengaruh positif terhadap 
promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Hasil uji koefisien determinasi 
(R
2
) diperoleh nilai sebesar 0,318. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 31,8% 
Majalah Librisyiana berpengaruh terhadap promosi Perpustakaan Universitas 
Syiah Kuala dan sisanya 68,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
 
Kata kunci: Majalah Librisyiana, promosi perpustakaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perpustakaan perlu diketahui dan dikenal oleh pemustaka. Salah satu cara 
agar perpustakaan dapat dikenal dan dimanfaatkan oleh pemustakanya adalah 
dengan mengadakan promosi. Promosi sangat penting untuk memperkenalkan 
perpustakaan, apa saja program, fasilitas, serta kegiatan yang ada di sebuah 
perpustakaan. Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai 
peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka 
pada suatu perpustakaan.
1
  
Promosi perpustakaan merupakan pertukaran informasi antara perpustakaan 
dengan pemustakanya, dengan tujuan utama memberikan informasi tentang 
fasilitas dan jasa yang disediakan oleh perpustakaan, sekaligus membujuk 
pemustaka untuk menggunakan fasilitas dan jasa itu. Promosi merupakan kegiatan 
penting dalam sebuah perpustakaan. Bagaimanapun baiknya fasilitas dan jasa 
yang telah disediakan, tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan tidak 
dimanfaatkan oleh pemustakanya. Dengan adanya promosi, diharapkan 
masyarakat akan mengenal perpustakaan dan akhirnya mereka menjadi pemakai 
yang giat.
2
 
                                                             
 
1
Suharto dan Sumarsih, Promosi Sebagai Salah Satu Pemasaran Meningkatkan 
Pelayanan Jasa Informasi di Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001), hlm. 24. 
 2Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 
hlm. 20. 
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Promosi perpustakaan bertujuan untuk memperkenalkan pusat informasi dan 
pelayanannya, serta reputasi perpustakaan dalam membujuk masyarakat yang 
berpotensi menjadi pemustakanya. Dalam  sebuah  instansi  atau  organisasi  baik  
instansi  pemerintahan ataupun  instansi  swasta,  informasi  merupakan  
kebutuhan  yang  penting. Karena  dengan    informasi,  baik  pimpinan  atau  pun  
karyawan  akan mengetahui  perkembangan  yang  terjadi  dalam  instansi  atau  
organisasi karyawan bekerja.
3
 
Ada beberapa bentuk teknik promosi yang biasa digunakan oleh organisasi 
yaitu publikasi, iklan, kontak perorangan, intensif, dan penciptaan suasana atau 
lingkungan kondusif.
4
 Media promosi perpustakaan antara lain media promosi 
dalam bentuk tercetak (brosur, poster, majalah, pembatas buku, terbitan khusus 
perpustakaan, spanduk atau baliho), media promosi dalam bentuk elektronik 
(internet, website), media promosi dalam bentuk kegiatan (pameran perpustakaan, 
ceramah dan seminar perpustakaan, display, wisata perpustakaan, bazar, 
pemutaran film atau video).
5
 
Dengan demikian, majalah sebagai media cetak dapat dijadikan media 
promosi. Majalah memiliki kekuatan besar menyangkut penyaluran informasi. 
Perpustakaan perlu melakukan promosi untuk lebih dikenal oleh pemustaka. 
Majalah menyajikan cerita dengan berbagai informasi yang mendidik dan 
menghibur. Majalah sangat berpeluang menjadi media promosi perpustakaan 
                                                             
 3Muh. Mathar, Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), hlm. 193. 
 
4
Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 
hlm. 28-32. 
 
5
Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hlm. 
52. 
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karena mengandung peristiwa-peristiwa faktual, gagasan atau ide, memiliki 
tampilan yang lebih menarik dengan menampilkan banyak gambar dan dicetak di 
kertas berkualitas, sehingga membuat pemustaka tertarik untuk membacanya.  
Majalah merupakan kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya 
yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio, dijilid dalam bentuk 
buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua minggu sekali, tiga 
minggu sekali, atau satu bulan sekali.
6
 Majalah merupakan bagian dari media 
massa atau media pers yang terbit secara berkala, bisa mingguan atau bulanan. 
Selain itu, isi majalah memuat berbagai macam artikel, cerita, gambar-gambar dan 
juga iklan.
7
  
Manfaat promosi melalui majalah antara lain: 
1. Majalah memiliki artikel mengenai topik populer yang ditulis dengan 
gaya bahasa yang mudah sehingga dapat di mengerti oleh banyak orang. 
2. Adanya aktualisasi informasi yang diberikan, maka majalah sangat 
berpeluang untuk menjadi media promosi dan penambah wawasan para 
pembacanya.  
3. menginformasikan berbagai hal seperti peristiwa, gagasan, maupun ide 
orang lain sehingga membuat pembaca lebih cerdas dari tidak tahu 
menjadi tahu. 
                                                             
 
6
 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm. 11. 
 
7
Asep Syamsul Romli,  Jurnalistik Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 
03.  
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4. Media majalah yang dirancang dapat menjadi media yang secara visual 
dapat menarik perhatian, sehingga dapat dijadikan sebagai media 
penunjang informasi dan promosi.
8
  
 
Suatu majalah yang memuat informasi khusus tentang perpustakaan harus 
dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh seluruh anggota perpustakaan 
dan juga seluruh karyawan di perpustakaan. Serta mampu memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi tentang perpustakaan, sehingga dapat menjadi media 
perantara internal yang baik dan dapat menjadi sarana promosi di perpustakaan.
9
 
Perpustakaan Unsyiah menggunakan media Majalah Librisyiana sebagai 
media promosi. Majalah Librisyiana terbit pertama kali pada Oktober 2015 edisi I 
dan terbit setiap triwulan atau setiap tiga bulan sekali. Majalah Librisyiana 
bertujuan untuk:  
1. Mempromosikan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala kepada seluruh 
pemustakanya.  
2. Mempromosikan seluruh program, fasilitas, dan kegiatan di 
perpustakaan, dengan cara memberikan gambaran khusus tentang 
program, fasilitas, dan kegiatan yang diadakan di perpustakaan tersebut.   
3. Redaksi Librisyiana juga menerima dan mempromosikan kiriman tulisan 
oleh keluarga besar Universitas Syiah Kuala termasuk alumninya, 
tentang apa saja yang relevan dengan rubrik yang tersedia, atau apa saja 
                                                             
 
8Lusyani Sunarya, “Desain Majalah Sebagai Penunjang Informasi dan Promosi”, JUSITI 
(Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi, Volume 05, No. 02, (Oktober 2016), hlm. 19. 
 
9
Muh. Mathar, Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), hlm. 195. 
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tentang Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dengan cara mengirimkan 
foto dan biodata diri ke email librisyiana@unsyiah.ac.id.  
4. Dengan adanya Majalah Librisyiana, pemustaka dapat mengetahui 
berbagai macam informasi khusus tentang Perpustakaan Universitas 
Syiah Kuala.
10
  
 
Dengan adanya Majalah Librisyiana, diharapkan pemustaka dapat 
mengetahui dan menggunakan seluruh program maupun fasilitas yang telah 
disediakan oleh perpustakaan tanpa harus bertanya kepada pustakawannya. 
Namun dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Misriati, 
pustakawan di Ruang Jurnal, banyak pemustaka yang tidak membaca Majalah 
Librisyiana, padahal majalah tersebut menyediakan informasi-informasi terbaru 
yang tersedia di Perpustakaan Unsyiah. Latar belakang masalah tersebutlah yang 
mendasari penulis tertarik ingin meneliti tentang “Pengaruh Majalah Librisyiana 
Terhadap Promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah 
adalah apakah Majalah Librisyiana berpengaruh terhadap promosi Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala ? 
 
 
                                                             
 
10
Ibu Charlis, Editor Majalah Librisyiana, Wawancara, Perpustakaan Unsyiah, 31 
Agustus 2018. 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Majalah 
Librisyiana terhadap promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini terbagi dua: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk bidang 
ilmu perpustakaan. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
perpustakaan. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan wawasan 
baru, sehingga dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk memudahkan pembaca memahami karya tulis ini, penulis akan 
menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengannya. Adapun istilah tersebut 
antara lain: 
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1. Pengaruh Majalah Librisyiana 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.
11
 
Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga 
gejala yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 
sekelilingnya.
12
 Pengaruh juga dapat diartikan sebagai hubungan timbal 
balik/sebab akibat.
13
 
Majalah  (magazine)  adalah  penerbitan  berkala  yang  berisi  artikel, 
cerita, dan sebagainya. Kata “magazin”  berasal  dari  Bahasa  Perancis 
“magasin”  yang  berarti  gudang  atau  ruang  tempat  menyimpan  sesuatu.14 
Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  majalah  adalah  terbitan berkala  
yang  isinya  meliputi  berbagai  liputan  jurnalistik,  informasi  yang patut  
diketahui  oleh  konsumen  pembaca,  artikel,  sastra  dan  sebagainya yang  
menurut  kala  terbitnya  dibedakan  atas  majalah  bulanan,  majalah tengah 
bulan, majalah mingguan dan sebagainya.
15
 Majalah adalah alat komunikasi 
yang bersifat umum dan terbit secara teratur, yang berfungsi sebagai 
penyebarluasan informasi dan sarana perjuangan untuk mencapai cita-cita 
pembangunan.
16
  
                                                             
 
11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: 
Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 849. 
 
12
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tersito, 1982), hlm. 7.  
 
13
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990, hlm. 595. 
 
14
William  L  Rivers, Magazine Editing in the 80’s: Text and Exercises,  (California:  
Wadsworth Publishing Company, 1983), hlm. 5. 
 
15
Departemen  Pendidikan Nasional, Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), Ed. 3. 
 
16
Oemar Seno Adji,  Delik-delik Pers Indonesia, (Jakarta: Media Sarana, 2008), hlm. 37. 
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Majalah Librisyiana adalah suatu media yang dibuat dan dikelola sendiri 
oleh Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, yaitu sebuah majalah internal 
yang dapat memberikan informasi-informasi mengenai kegiatan, fasilitas, 
program, dan apa saja kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tersebut. 
Majalah ini terbit pertama kali pada Oktober 2015 edisi I dan terbit setiap 
triwulan atau setiap tiga bulan sekali. Adanya Majalah Librisyiana bertujuan 
untuk mempromosikan Perpustakaan Universitas Syiah Kuala kepada seluruh 
pemustakanya. 
Adapun istilah pengaruh Majalah Librisyiana yang penulis maksud 
adalah dampak yang ditimbulkan oleh Majalah Librisyiana sebagai media 
promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
 
2. Promosi Perpustakaan 
Promosi adalah pertukaran informasi antar organisasi/lembaga dan 
konsumen dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa 
yang tersedia dalam organisasi dan membujuk calon konsumen untuk 
bereaksi terhadap produk dan jasa tersebut.
17
 Promosi merupakan metode 
yang digunakan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 
pemakai tentang institusi beserta sumber-sumber yang ada di dalamnya dan 
juga layanan yang diberikan.
18
 
                                                             
 
17
Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 
2009), hlm. 290. 
 
18
Rizal Saiful Haq, Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah, (Jakarta: Fakultas 
Adab dan Humaniora, 2006), hlm. 171. 
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Promosi perpustakaan adalah kegiatan komunikasi dengan pemakai yang 
telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar mereka tahu 
tentang pelayanan yang ada.
19
 
Adapun istilah promosi perpustakaan yang penulis maksud adalah media 
komunikasi perpustakaan kepada pemustaka tentang institusi, sumber-sumber 
informasi dan layanan yang ada di Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
                                                             
 
19
Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 
hlm. 04. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap penelitian 
terdahulu, belum ada kajian yang membahas secara mendetail yang mengarah 
pada promosi perpustakaan melalui majalah. Namun, ada beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Rudy Setiawan, berjudul Pengaruh 
Media Poster dan Brosur terhadap Promosi Perpustakaan Sekolah (Perpustakaan 
SMP Islam Hidayatullah Semarang)). Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh media poster dan brosur terhadap promosi perpustakaan. 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media poster dan brosur 
terhadap promosi perpustakaan. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMP 
Islam Hidayatullah Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
(observasi) dan wawancara. Tahapan dalam penelitian ini dimulai dari peta 
pemikiran, konteks, isi, sumber daya, tujuan, hasil dan perencanaan, wawancara, 
pola, kesimpulan, dan bibliografi. Dari hasil wawancara peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa poster dan brosur adalah media promosi yang bagus dan 
menarik.
1
 
                                                             
 1Rudy Setiawan, Pengaruh Media Poster dan Brosur Terhadap Promosi Perpustakaan di 
SMP Hidayatullah Semarang, Skripsi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro, 2015, hlm. xii. 
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Faradhilla Ayu Ghaissani, berjudul 
Peranan Buletin Derap Syuhada’ Terhadap Promosi Perpustakaan Tunas Aulia di 
SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Jurusan Ilmu 
Perpustakaan, tahun 2017. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
peranan Buletin Derap Syuhada’ terhadap promosi perpustakaan. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peranan Buletin Derap Syuhada’ terhadap promosi 
perpustakaan yang dilaksanakan SD Masjid Syuhada’ serta mengetahui target 
yang sudah tercapai setelah adanya bulletin perpustakaan. peneliti menggunakan 
metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Matthew B Miles 
dan Micheal Huberman, yakni meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu peranan bulletin perpustakaan terhadap 
promosi perpustakaan sudah cukup berperan karena dari 4 fungsi bulletin yang 
diambil dari fungsi pers hanya 1 aspek saja yang kurang sesuai, 4 fungsi tersebut 
meliputi to inform, to educate, to influence, to entertain. Fungsi yang kurang 
sesuai adalah to influence, pengguna yang dapat dipengaruhi untuk memanfaatkan 
perpustakaan masih kurang menyeluruh. Selain itu, Buletin Derap Syuhada’ dapat 
menjadi media kreasi dan meningkatkan jiwa kepenulisan siswa. Dengan adanya 
buletin siswa memiliki sarana untuk berkreasi dan mengembangkan bakatnya 
dalam bidang menulis sekaligus menggambar. Peneliti dalam penelitian ini 
menyarankan agar pihak perpustakaan menambah media promosi atau 
mengoptimalkan media elektronik yang sudah ada seperti blog perpustakaan. 
sedangkan dalam hal konten bulletin sebaiknya lebih mengedepankan informasi 
12 
 
perpustakaan. Selain itu, hendaknya pustakawan memperhatikan font atau 
desainnya dalam buletin dengan menonjolkan warna sehingga lebih menarik.
2
 
Berdasarkan kedua uraian penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 
persamaan dalam penelitian ini dengan kedua penelitian di atas yaitu sama-sama 
membahas tentang promosi perpustakaan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, dan variabel penelitian yang 
digunakan. Kedua penelitian di atas menggunakan penelitian kualitatif, sedangkan 
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian pertama yang ditulis 
oleh Rudy Setiawan berlokasi di Perpustakaan SMP Islam Hidayatullah 
Semarang, penelitian kedua yang ditulis oleh Faradhilla Ayu Ghaissani berlokasi 
di Perpustakaan Tunas Aulia SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta, sedangkan 
penelitian ini di Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Variabel yang dikaji 
dalam penelitian pertama yang ditulis oleh Rudy Setiawan menggunakan media 
promosi dalam bentuk poster dan brosur, penelitian kedua yang ditulis oleh 
Faradhilla Ayu Ghaissani menggunakan media promosi dalam bentuk buletin, 
sedangkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan media promosi dalam 
bentuk majalah. 
 
B. Majalah 
1. Pengertian Majalah 
Majalah merupakan kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya 
yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio, dijilid dalam 
                                                             
 
2
Faradhilla Ayu Ghaissani, Peran Buletin Derap Syuhada’ Terhadap Promosi 
Perpustakaan Tunas Aulia di SD Masjid Syuhada’ Yogyakarta, Skripsi Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2017, hlm. ix. 
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bentuk buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua minggu 
sekali, tiga minggu sekali, atau satu bulan sekali.
3
 
Majalah merupakan bagian dari media massa atau media pers yang terbit 
secara berkala, bisa mingguan atau bulanan. Selain itu, isi majalah memuat 
berbagai macam artikel, cerita, gambar-gambar dan juga iklan.
4
 
Majalah merupakan media massa yang terbit secara berkala dan memiliki 
format ukuran setengan dari ukuran tabloid atau seperempat ukuran 
broadsheet (newspaper).
5
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa majalah adalah 
media cetak yang terbit secara berkala yang berisi artikel, cerita, gambar-
gambar, iklan, dan sejumlah informasi yang bisa dimanfaatkan oleh 
pembacanya. 
 
2. Jenis Majalah 
Tipe atau kategori suatu majalah ditentukan oleh sasaran pembacanya 
yang dituju. Artinya, sejak awal redaksi sudah menentukan siapa yang akan 
menjadi pembacanya, apakah anak-anak, remaja, wanita dewasa, pria dewasa, 
atau pembaca umum artinya dari anak-anak hingga orang dewasa. Bisa juga 
sasaran pembaca yang dituju dari kalangan profesi tertentu, seperti pelaku 
                                                             
 
3
 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm. 11. 
 
4
Asep Syamsul Romli,  Jurnalistik Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 
03.  
 
5
Aceng Abdulah, Press Relations: Kiat Berhubungan dengan Media Massa, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 12. 
14 
 
bisnis atau pembaca dengan hobi tertentu seperti bertani, berternak dan 
memasak.
6
 
Secara garis besar majalah terbagi ke dalam empat jenis, yaitu : 
a. Mass Magazine 
Mass Magazine adalah majalah yang bersifat umum karena 
pembacanya dari berbagai kalangan. Mass Magazine mempunyai peran 
besar dalam menjembatani khalayak dari berbagai latar belakang melalui 
isinya yang bersifat umum. 
b. News Magazine 
News Magazine adalah majalah yang berisi tentang isu kontemporer. 
Majalah jenis ini memiliki jumlah pembaca banyak dan mereka memiliki 
ketertarikan terhadap isu-isu kontemporer. 
c. Class Magazine 
Class Magazine  secara harfiah dapat diartikan sebagai majalah 
berkelas. Kualitas majalah dan kontennya ditujukan bagi pembaca yang 
berpendidikan tinggi dan tertarik pada urusan publik serta sastra. 
Meskipun pembacanya tidak terlalu banyak, majalah jenis ini mempunyai 
pengaruh kuat karena menghadirkan opini dari para pemimpin atau 
penguasa. 
d. Specialized Magazine 
Seperti namanya,  Specialized Magazine  adalah jenis majalah yang 
menyajikan konten spesifik untuk pembaca yang spesifik pula. Beberapa 
                                                             
 
6
Elvinaro Ardianto,  dkk,  Komunikasi Massa Suatu Pengantar,  (Bandung:  Simbiosa 
Rekatama Media, 2007), hlm. 119. 
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majalah jenis ini sudah terkenal dan memiliki peran yang cukup besar, 
sedangkan beberapa majalah jenis lain kurang dikenal luas dan berteras 
kecil.
7
 
Dengan demikian, banyak jenis majalah, bisa dilihat dari berbagai 
bentuk dan sasaran yang dituju. Majalah Librisyiana termasuk dalam 
jenis Specialized Magazine, karena menyajikan informasi-informasi 
spesifik tentang perpustakaan dan juga memiliki peran sebagai media 
promosi di Perpustakaan Unsyiah.  
 
3. Manfaat Membaca Majalah 
Pada dasarnya majalah memiliki fungsi yang sama dengan media massa, 
karena majalah adalah bagian dari media massa itu sendiri. Fungsi-fungsi 
tersebut adalah fungsi penyebar informasi, menjadi sarana hiburan, alat 
pembelajaran, sebagai kontrol sosial (bagi majalah-majalah berita).
8
 
Majalah yang baik adalah majalah yang memiliki fungsi atau manfaat, 
baik itu manfaat untuk para pembaca maupun manfaat bagi penerbitnya 
sendiri. 
a. Manfaat majalah untuk penerbit: 
1) Majalah sebagai media belajar organisasi. 
Majalah Organisasi adalah majalah yang khusus diterbitkan oleh 
suatu organisasi untuk digunakan sebagai sarana belajar 
                                                             
 7Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, (Jakarta: 
Erlangga, 2012), hlm. 186. 
 8Ardianto dan Erdiyana, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2004), hlm. 20. 
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organisasi kepada publik. Publik yang menjadi sasaran tersebut 
adalah publik di dalam organisasi sendiri atau publik di luar 
organisasi. 
2) Majalah sebagai media komunikasi. 
Media yang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu 
pesan dalam kegiatan komunikasi suatu organisasi disebut 
dengan media khusus, karena media tersebut hanya digunakan 
oleh orang-orang yang berkepentingan dengan organisasi 
tersebut. Jenis media yang dapat digunakan untuk kegiatan 
komunikasi dalam organisasi atau lebih dikenal dengan istilah 
komunikasi internal dengan menggunakan media yaitu majalah 
internal. 
3) Majalah sebagai media promosi. 
Sudah tentu majalah merupakan alat promosi bagi suatu 
lembaga. Pihak lain atau pembaca bisa mengetahui kelebihan 
yang dimiliki suatu lembaga dalam majalah tersebut. Dengan 
demikian, pembaca bisa menilai bagaimana kualitas dari suatu 
lembaga melalui majalah yang diterbitkan. 
4) Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang 
penulisan. 
Majalah selain digunakan sebagai media untuk menyampaikan 
informasi, juga dapat dijadikan sebagai media penyaluran bakat 
menulis. Majalah dinding atau lebih dikenal dengan 
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singkatannya “MADING” yaitu salah satu jenis media atau 
sarana penyampaian informasi dan penyaluran minat dan bakat 
yang dikerjakan oleh kelompok tertentu serta diperuntukkan 
untuk kalangan tertentu pula. 
5) Majalah sebagai sarana investasi. 
Majalah terbit sebagai sarana investasi, apabila kehadiran 
majalah dapat diterima pembaca dan menjadi target pasar. 
Dengan banyaknya permintaan pembaca, investasi majalah juga 
akan meningkat. 
b. Manfaat majalah untuk pembaca: 
1) Majalah sebagai sumber informasi. 
Majalah merupakan suatu sumber yang dapat menyalurkan 
informasi serta menambah wawasan pengetahuan masyarakat di 
berbagai bidang kehidupan. Majalah memberikan informasi 
yang lebih spesifik, sehingga pembaca bisa lebih mudah 
memilih majalah yang berisi informasi yang di perlukannya. 
2) Majalah sebagai media komunikasi. 
Media yang digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu 
pesan dalam kegiatan komunikasi suatu organisasi disebut 
dengan media khusus, karena media tersebut hanya digunakan 
oleh orang-orang yang berkepentingan dengan organisasi 
tersebut. Jenis media yang dapat digunakan untuk kegiatan 
komunikasi dalam organisasi atau lebih dikenal dengan istilah 
18 
 
komunikasi internal dengan menggunakan media yaitu majalah 
internal. 
3) Majalah sebagai penyalur aspirasi setiap orang. 
Majalah mampu menumbuhkan aspirasi. Dengan penguasaan 
media, seseorang dapat mengubah kehidupan mereka dengan 
cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut. 
4) Majalah sebagai penyemai demokrasi. 
Tim penyusun majalah bisa mendapat manfaat tentang belajar 
demokratis. Sebelum majalah diterbitkan, tim redaksi tentu 
melaksanakan rapat redaksi untuk menentukan tulisan dan rubric 
apa saja yang akan dimuat pada edisi selanjutnya. Dalam rapat 
tersebut, pasti muncul ide-ide baru dan para redaksi lain dapat 
memberikan tanggapan mana yang lebih baik demi kepentingan 
peberbitan majalah. 
5) Majalah sebagai media promosi. 
Majalah sebagai media cetak dapat dijadikan media promosi, 
karena memiliki kekuatan besar menyangkut penyaluran 
informasi. Majalah sangat berpeluang menjadi media promosi 
karena menyajikan peristiwa-peristiwa faktual, gagasan atau ide, 
memiliki tampilan lebih menarik dengan menampilkan banyak 
gambar dan dicetak di kertas berkualitas, sehingga membuat 
publik tertarik untuk membacanya.  
6) Majalah sebagai media pembelajaran berbasis baca-tulis. 
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Majalah bisa memberikan peluang kepada pembacanya untuk 
menyusun tanggapan secara tertulis tentang isi bacaan. 
Kemudian tanggapan itu dapat diterbitkan pada edisi majalah 
berikutnya. 
7) Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang 
penulisan. 
Keterampilan menulis di kalangan masyarakat belum bisa 
dikatakan menggembirakan. Sementara ada masyarakat yang 
memiliki bakat menulis namun terkendala oleh ketiadaan media 
untuk menampung ide-ide mereka. Bisa saja mereka 
memanfaatkan media internet untuk mengasah keterampilan 
menulis. Namun di daerah-daerah tertentu, keterbatasan akses 
internet bisa saja menjadi hambatan. Dengan demikian, majalah 
dapat menjadi sarana untuk menampung potensi masyarakat 
dalam belajar menulis. 
8) Majalah sebagai peningkatan kreatifitas. 
Membaca majalah dapat membuat kita lebih kreatif. Ide-ide baru 
yang ada dalam majalah melatih kita untuk memiliki pikiran 
yang aktif dan terbuka. 
9) Majalah sebagai penghibur. 
Majalah berfungsi sebagai penghibur atau sarana rekreasi dan 
pengembangan imajinasi. Dengan adanya bagian-bagian 
menarik dalam majalah, dapat memberikan kesenangan untuk 
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pembacanya. majalah menemani pembaca dengan menyajikan 
cerita dari berbagai kejadian dengan tekanan pada unsur 
menghibur atau mendidik. 
9
 
Menurut Soedarso, tujuan membaca majalah antara lain: 
a. Untuk mengetahui pendapat orang (opini). 
b. Untuk mendapatkan bagian penting yang kita perlukan tanpa 
membaca seperlunya. 
c. Mengetahui informasi dan fakta tertentu dari suatu majalah.10 
Menurut Nurhadi, tujuan membaca majalah adalah untuk: 
a. Memperoleh informasi faktual. 
b. Memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan 
problematis. 
c. Mengisi waktu luang.11 
Lebih rinci lagi, Farida Rahim menjelaskan bahwa tujuan majalah 
adalah: 
a. Memperoleh kesenangan atau hiburan. 
b. Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik. 
c. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahui. 
d. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis.12 
 
                                                             
 9R. Masri Sareb Putra, Media Cetak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 04. 
 
10
Soedarso, Tujuan Membaca Majalah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 88.  
 
11
Nurhadi, Membaca Majalah, (Bandung: Pustaka Setia, 1987), hlm. 11. 
 
12
Farida Rahim, Tujuan Membaca Majalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 2. 
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Membaca majalah dapat memberikan banyak manfaat. Selain mengisi 
waktu luang, majalah juga menyajikan informasi-informasi yang faktual yang 
dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. Dengan beragam informasi yang 
tersedia, majalah dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan. Selain itu, majalah juga menyajikan 
informasi spesifik tentang sebuah perpustakaan yang dapat digunakan sebagai 
media promosi. 
 
C. Promosi Perpustakaan 
1. Pengertian Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan adalah pertukaran informasi antara perpustakaan 
dengan pemustakanya, dengan tujuan utama memberikan informasi tentang 
fasilitas dan jasa yang disediakan oleh perpustakaan, sekaligus membujuk 
pemustaka untuk menggunakan fasilitas dan jasa itu.
13
 
Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan 
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan 
pemustaka pada suatu perpustakaan.
14
 
Promosi perpustakaan adalah salah satu upaya untuk memperkenalkan 
identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta jasa informasi 
                                                             
 
13
Qalyubi Syihabuddin, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta: JIP 
Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 24. 
 
14
Suharto dan Sumarsih, Promosi Sebagai Salah Satu Pemasaran Meningkatkan 
Pelayanan Jasa Informasi di Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001), hlm. 24. 
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yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan dan 
keunggulannya.
15
 
Promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak 
manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat 
menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan perpustakaan.
16
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperkenalkan 
perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, dan jenis layanan untuk dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
 
2. Tujuan Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat 
terhadap perpustakaan dari tidak tahu atau tidak peduli menjadi memahami 
dan menyenangi serta ingin memanfaatkannya.
17
 Tujuan promosi 
perpustakaan adalah untuk memperkenalkan koleksi serta pelayanan yang 
diberikan, agar yang memerlukan dapat memanfaatkan secara maksimal.
18
 
Tujuan promosi perpustakaan adalah untuk memperkenalkan pusat informasi 
dan pelayanannya, serta reputasi perpustakaan dalam membujuk masyarakat 
yang berpotensi menjadi pemustakanya. Tujuan promosi perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
 
15
Qalyubi Syihabuddin, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta: JIP 
Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 22. 
 
16
Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 
hlm. 05 
 
17
Rizal Saiful Haq, Mempromosikan Perpustakaan melalui Homepage, (Yogyakarta: 
Perpustakaan UGM, 2006), hlm. 40.  
 
18
Zazah Fauzah, Strategi Promosi Perpustakaan, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 16. 
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a. Memberikan kesadaran kepada msyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan. 
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan. 
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan 
perpustakaan.
19
 
Yuni Wulandari menjelaskan tujuan promosi perpustakaan ada lima, 
yaitu: 
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai. 
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar 
menggunakan koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah 
jumlah orang yang gemar membaca. 
c. Memperkenalkan layanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat. 
d. Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan adanya pelayanan 
perpustakaan, serta mengembangkan pengertian kepada masyarakat 
agar mendukung kegiatan perpustakaan. 
e. Memasarkan slogan “tak kenal maka tak sayang”.20 
Kegiatan promosi menurut Badollahi Mustafa sedikitnya memiliki empat 
macam tujuan, yaitu: 
a. Untuk menarik perhatian. 
b. Untuk menciptakan kesan. 
c. Untuk membangkitkan minat. 
                                                             
 19Edsall, Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), hlm. 193-195. 
 
20
Yuni Wulandari, Strategi Promosi untuk Menarik Minat Pengunjung Perpustakaan, 
(Yogyakarta: BARPUS Yogyakarta, 2013), hlm. 25. 
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d. Untuk memperoleh tanggapan.21 
Dengan adanya promosi perpustakaan, perpustakaan akan dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka dengan baik. Perpustakaan pun akan 
mendapatkan kesan dan tanggapan dari pemustaka terhadap apa yang telah di 
promosikan. Oleh karena itu, promosi perpustakaan perlu dilakukan untuk 
membuat citra perpustakaan bisa meningkat dan pemustaka yang 
mengunjungi perpustakaan menjadi lebih banyak. 
 
3. Media Promosi Perpustakaan 
Ada beberapa jenis media promosi perpustakaan, antara lain media 
promosi dalam bentuk tercetak, media dalam bentuk elektronik, dan media 
dalam bentuk kegiatan. Namun, penulis hanya  membahas media promosi 
yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu media promosi dalam bentuk 
tercetak. 
Menurut Badollahi Mustafa, media promosi perpustakaan dalam bentuk 
tercetak antara lain: 
a. News Letter 
News letter adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk 
memberi informasi khusus kepada sejumlah orang secara teratur berupa 
berita-berita atau artikel-artikel singkat yang ditulis dengan gaya tidak 
formal. News letter sering juga disebut ‘majalah internal’ atau home 
journal. Nama yang terakhir ini barangkali ingin menunjukkan bahwa 
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Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 
hlm. 22. 
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news letter memang pada umumnya hanya diperuntukkan kepada 
masyarakat internal.  
Namun dewasa ini banyak pada terbitan yang tergolong news letter 
dan memang diberi judul seperti itu tetapi disebarkan secara luas kepada 
umum. Dalam uraian ini kata news letter akan digunakan dengan 
pengertian semua jenis terbitan ringkas yang berisi informasi atau berita 
mengenai suatu lembaga dan produk atau layanannya dengan gaya 
penulisan dan penerbitan tidak terlalu formal untuk disebarkan kepada 
kalangan tertentu. 
b. Terbitan khusus perpustakaan 
Terbitan khusus perpustakaan merupakan media yang dimaksud 
buku yang diterbitkan secara khusus oleh perpustakaan. Buku itu 
mengandung nilai promosi yang sangat tinggi bagi perpustakaan. 
Sebelumnya perpustakaan mempunyai catatan tentang orang-orang yang 
berkunjung ke perpustakaan ini dan catatan tentang buku-buku yang 
sering mereka baca. Perpustakaan kemudian memilih di antara para 
pengunjung ini yang merupakan tokoh-tokoh terkenal dari berbagai 
profesi, misalnya pejabat, artis, wartawan, atlet dan tokoh-tokoh terkenal 
lainnya. Perpustakaan lalu meminta komentar mereka mengenai buku-
buku yang telah mereka pinjam dan baca di perpustakaan.
22
 
Manfaat media promosi dalam bentuk tercetak antara lain: 
                                                             
 22Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 
hlm. 80-100. 
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a. Memberikan informasi produk dan jasa yang lebih rinci, memuat 
hal-hal aktual tertulis, dan dapat dibawa kemana-mana. 
b. Sebagai media ekspresi kreatif yang bernilai seni dan mampu 
menyentuh perasaan keindahan. 
c. Menyampaikan pesan-pesan promosi melalui unsur-unsur naskah 
atau teks, ilustrasi, identitas warna dan sebagainya, yang diracik 
sedemikian rupa sehingga membentuk suatu komposisi atau kesatuan 
yang menyenangkan. 
d. Menampilkan gagasan atau ide yang tak terduga, memuat pesan-
pesan yang sesuai dengan tujuan pembacanya. 
e. Sederhana, sehingga mudah dipahami atau dimengerti dalam waktu 
yang relatif singkat oleh pembacanya. 
f. Mempunyai nilai bujuk dan nilai jual yang tinggi.23 
 
4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan 
Pada dasarnya usaha-usaha untuk membuat perpustakaan berhasil dalam 
kegiatan promosi tentu ada beberapa faktor antara lain: 
a. Staf perpustakaan 
Keberhasilan  perpustakaan  dalam  menjalankan  kegiatan  promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. 
Terutama  yang menyangkut  tentang  kemampuan  mengelola  
perpustakaan,  baik  secara  teknis maupun  pelayanan.  Baik  buruknya  
                                                             
 23Bedjo Riyanto, Media Cetak dan Perubahan Masyarakat di Jawa Masa Kolonial, 
(Yogyakarta: Terawang, 2000), hlm 131. 
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keadaan  perpustakaan  sangat  mempengaruhi keberhasilan  promosi  
yang  sedang  dijalankan.  Dengan  demikian  pelayanan  yang baik  
merupakan  modal  utama  dalam  mencapai  tujuan  promosi  
perpustakaan. Staf perpustakaan yang paling menentukan baik buruknya 
service perpustakaan. Untuk  memperluas  dan  meningkatkan  mutu 
pelayanan  diperlukan  adanya kerjasama  dan  kekompakan  sesama  staf 
perpustakaan  disertai  dengan wawasan  yang  luas  terhadap  fungsi  dan  
tugasnya masing-masing. Adanya  kemauan  untuk  mengembangkan  
pengetahuan  dan keterampilan yang  berkaitan  dengan  tugas  pekerjaan  
akan  sangat  membantu dalam meningkatkan mutu pelayanan 
perpustakaan.
24
 
b. Koleksi perpustakaan 
Tujuan  utama  dari  perpustakaan  adalah  memberikan  pelayanan 
kepada pemustaka.  Agar  pemustaka  dapat  melayani  maka  yang  perlu  
disediakan adalah koleksi.  Koleksi  merupakan  syarat  utama  
didirikannya  sebuah perpustakaan. Ketetapan  koleksi  merupakan  
modal  penting  dalam memenuhi  kebutuhan pemustaka. Dengan 
tepatnya  koleksi  maka perhatian  pemustaka  akan  semakin  bertambah 
karena  merasa  diperhatikan  dan kebutuhannya  dipenuhi  akibatnya  
dapat berpengaruh  terhadap  kegiatan  promosi perpustakaan  yang  
sedang dijalankan.  Bagaimanapun  gencar  dan  berhasilnya promosi  
perpustakaan  yang  dijalankan  namun  tidak  diimbangi  dengan  koleksi 
                                                             
 24Undang Sudarsana,…., hlm. 55. 
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yang  memadai  maka  pemustaka  akan  merasa  kecewa  dan  tidak  
akan  datang kembali mengunjungi perpustakaan.
25
 
c. Media-media promosi 
Promosi  merupakan  salah  satu aspek  dalam  pemasaran,  penting 
artinya  untuk  mencapai  tujuan  pelayanan. Promosi  yang  diartikan  
sebagai  media untuk  mengenalkan  perpustakaan kepada masyarakat  
pemakai  secara umum.  Untuk  itu  promosi  harus  dibuat semenarik 
mungkin dan mudah dipahami oleh pemustakanya. Tujuan utama 
promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan mengundang  
orang  untuk  menggunakan  atau  meningkatkan  penggunaan suatu  
produk  dan  jasa  yang  telah  dibuat  untuk  masyarakat  luas.  Dengan 
harapan  masyarakat  dapat  mengetahui  dan  memahami,  sehingga  
dapat memanfaatkan dan menggunakan produk dan jasa yang telah 
disediakan.
26
 
Agar promosi dapat berjalan dengan baik, media promosi perlu 
diperhatikan untuk menunjang kegiatan promosi dan untuk menarik 
perhatian pemustaka agar dapat menggunakan fasilitias perpustakaan 
dengan optimal. Bagaimanapun baiknya fasilitas yang telah disediakan, 
tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan tidak dimanfaatkan oleh 
pemustaka. Media promosi menjadi penunjang dalam penelitian ini.  
Karena dengan adanya media, promosi dapat dilakukan dan pemustaka 
dapat mengetahui informasi-informasi terbaru tentang perpustakaan. 
                                                             
 
25
Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), 
hlm. 428. 
 26Nyono, Peran Marketing Di Perpustakaan, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 07. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel X dan Y. variabel X 
yaitu pengaruh Majalah Librisyiana dan variabel Y yaitu promosi Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala. 
Berdasarkan kedua variabel tersebut di atas, maka penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metode statistika. Metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan 
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel diteliti.
1
 Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih.
2
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan  (field research). Penelitian 
lapangan adalah pencarian data di lapangan karena penelitian yang dilakukan 
menyangkut dengan persoalan-persoalan atau kenyataan-kenyataan dalam 
kehidupan nyata, bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks dan 
dokumen tertulis atau terekam.
3
 
 
                                                             
 
1
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 5. 
 22Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm. 466. 
 3M. Nasir Budiman, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Sjripsi, Tesis, Disertasi), 
cet. 1, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 24. 
30 
 
B. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Syiah Kuala yang 
beralamat di Jln. T. Nyak Arief Kampus Unsyiah, Darussalam Banda Aceh. 
Alasan peneliti memilih Perpustakaan Syiah Kuala sebagai tempat penelitian 
karena perpustakaan tersebut merupakan perpustakaan yang telah memiliki media 
promosi dalam bentuk majalah untuk melakukan promosi perpustakaan. 
Penelitian yang penulis lakukan dimulai dari 16 sampai 20 Mei 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti dan terdiri atas 
sejumlah individu, baik yang terbatas (finite) maupun tidak terbatas (infinite). 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala yang berjumlah 41.810 orang.
5
 
 
 
 
 
                                                             
 4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 117. 
 5Ibu Hury, Pustakawan Ruang Ask Pustakawan, Wawancara, Perpustakaan Unsyiah, 10 
September 2018. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang digunakan untuk memperkirakan 
karakteristik populasi.
6
 Sampel adalah bahagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi yang ingin diteliti.
7
 Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang didasarkan atas 
pertimbangan tertentu.
8
 Alasan peneliti menggunakan purposive sampling 
karena pemustaka yang ditetapkan sebagai sampel adalah pemustaka 
Perpustakaan Unsyiah yang sudah pernah membaca Majalah Librisyiana. 
Jumlah sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin, yaitu: 
  
 
       
 
Ket: 
n= ukuran sampel yang dicari 
N= ukuran populasi 
e= persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10%.
9
 
Dengan menggunakan formula Slovin, maka banyak populasi dapat 
dihitung sebagai berikut: 
                                                             
 
6
Murti Sumarni, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2006), hlm. 69-70. 
 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm.120. 
 8Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 68. 
9
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), hal. 78 
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Berdasarkan rumus slovin diatas, dari jumlah populasi 41.810 anggota 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, maka diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 99,76 atau dibulatkan menjadi 100 orang. Jadi, dalam penelitian ini 
yang menjadi sampel adalah sebanyak 100 orang anggota Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang mana 
kebenarannya perlu diuji secara empiris.
10
 Dari judul penelitian ini terlihat jelas 
bahwa ada dua variabel, yaitu variabel X dan Y. variabel X adalah pengaruh 
Majalah Librisyiana dan variabel Y adalah promosi Perpustakaan Universitas 
Syiah Kuala. Adapun hipotesis yang penulis terangkan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif yaitu suatu pertanyaan yang menunjukkan 
dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
11
 Dalam penelitian ini 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 Ha: terdapat pengaruh Majalah Librisyiana terhadap promosi 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
 Ho: tidak terdapat pengaruh Majalah Librisyiana terhadap promosi 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
                                                             
10
Suharsmi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hal.56. 
 
11
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 34. 
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Selanjutnya menentukan taraf signifikan (α) = 5%, dengan menggunakan 
kaidah pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
12
 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Valid berarti instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
13
 
Jenis validitas dalam penelitian ini adalah validitas konstruk (Contruct 
Validity), yaitu validitas yang menunjukkan bahwa karakteristik dapat diukur 
secara akurat oleh indikator-indikatornya. Validitas konstruk diukur dengan 
koefisien korelasi antara skor masing-masing item pertanyaan dengan skor 
totalnya. Untuk mengukur kevalidan antar skor, penulis menggunakan SPSS 
18. 
Adapun langkah-langkah pengujian validitas antara lain: 
a. Menyebarkan angket kepada 15 responden yang bukan sampel. 
b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
                                                             
 12Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), hlm. 286. 
 13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 211. 
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c. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya 
lembaran angket yang terkumpul, termasuk memeriksa kelengkapan 
pengisian item angket. 
d. Membuat tabel penolong untuk menempatkan skor-skor pada item 
yang diperoleh. 
e. Memeriksa dan menempatkan skor terhadap item-item yang diisi 
pada tabel penolong. 
f. Menghitung nilai koefisien korelasi untuk setiap item/butir yang 
diperoleh. Pengujian validitas penulis lakukan secara statistik dengan 
bantuan SPSS 18. 
g. Menentukan kevalidan instrumen setiap item, maka degree of 
freedom (df) = N-2 = 15-2 = 13, kemudian disesuaikan dengan rtabel 
df 13 pada taraf 5% maka diperoleh nilai sebesar 0,553. Item 
pernyataan dinyatakan valid jika mempunyai nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel.
14
 Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mendapatkan data secara benar dan teliti.
15
 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas atau keterandalan ialah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti 
menunjukkan sejauh mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2002), hlm. 132. 
 15R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2005), hlm. 78. 
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pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama.
16
 Reliabiltas yang 
digunakan adalah realibilitas one short atau pengukuran sekali saja. Dalam 
penelitian ini untuk mencari reliabilitas peneliti menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket 
atau daftar pertanyaan yang skornya merupakan rentangan antara 1-5. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS 18. 
Langkah-langkah pengujian reliabilitas yang penulis lakukan juga sama 
seperti pengujian validitas di atas, yaitu menyebarkan angket kepada 15 
responden yang bukan sampel. Kemudian hasil angket tersebut penulis 
masukkan ke dalam tabel untuk menghitung nilai koefisien alpha (α).  
Standar untuk nilai alpha (α) > 0,70 artinya reliabilitasnya sudah 
mencukupi, sementara jika alpha (α) > 0,80, maka akan menunjukkan seluruh 
item reliable dan seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki 
reliabilitas yang kuat. 
Atau sebagai berikut: 
a. Jika α > 0,90 maka reliabilitasnya sempurna. 
b. Jika α 0,70 - 0,90 maka reliabilitasnya tinggi. 
c. Jika α 0,50 – 0,70 maka reliabilitasnya moderat. 
d. Jika α < 0,50 maka reliabilitasnya rendah.17  
 
                                                             
 16Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 132. 
17
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS, (Semarang : Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), hal. 55. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.
18
 Angket adalah sejumlah pertanyaan yang telah tersusun 
secara kronologis dari umum mengarah pada khusus untuk diberikan pada 
responden/informen.
19
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan angket tertutup dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat 
setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 
2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.  
Penulis menyebarkan angket yang berisi 16 pernyataan untuk dijawab 
oleh responden. Angket diedarkan langsung kepada responden yang terpilih 
sebagai sampel dan langsung dikembalikan setelah diisi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penganalisa data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan 
data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis 
data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.
20
 Pada penelitian 
kuantitatif, pengolahan data secara umum dilakukan dengan tiga tahap yaitu 
editing, coding, dan tabulasi. 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed  Methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 41. 
 
19
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), hlm. 55. 
 
20
Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, Teori, dan Aplikasi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm. 184. 
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1. Editing 
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) dan data yang 
terkumpul tidak logis dan meragukan. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di 
lapangan dan bersifat koreksi. 
2. Coding 
Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada setiap data 
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat 
dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk atau 
identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis. 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah 
diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Untuk melakukan 
tabulasi ini diperlukan ketelitian dan kehati-hatian agar tidak terjadi 
kesalahan.
21
 Adapun analisa data angket pada tahap ini dilakukan dengan 
memberikan kode dalam bentuk skor untuk setiap jawaban angket dengan 
menggunakan pedoman Skala Likert. Skala Likert adalah skala pengukuran 
yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang, dengan menempatkan 
kedudukan sikapnya pada kesatuan perasaan kontinum yang berkisar dari 
“sangat positif” hingga ke “sangat negatif” terhadap sesuatu (objek 
psikologis). Menurut Kinnear, skala Likert ini berhubungan dengan 
                                                             
 21Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
hlm. 24.  
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pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak 
setuju, senang-tidak senang dan baik-tidak baik.
22
 
Pada tahap editing, penulis melakukan pengeditan data yang telah 
dikumpulkan agar data yang akan dianalisis telah lengkap dan akurat. Adapun 
pengolahan data yang penulis lakukan untuk angket pada tahap editing adalah 
melakukan pemeriksaan angket yang telah diisi oleh responden. Jika 
pengisian belum lengkap atau tidak sesuai antar jawaban maka penulis dapat 
meminta responden untuk mengisi kembali. 
Setelah melakukan proses editing, tahap selanjutnya adalah coding. 
Penulis memberikan kode dalam bentuk skor untuk tiap jawaban pada 
masing-masing item pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 
Pemberian kode ini bertujuan untuk memudahkan penulis dalam mengolah 
dan menganalisis data. 
Tahap selanjutnya adalah tabulasi, yaitu proses penyusunan data ke 
dalam bentuk tabel. Dalam tahap ini penulis memasukkan angka jawaban dari 
angket yang telah dijawab responden ke dalam tabel, sehingga memudahkan 
penulis dalam mengolah data. 
  
                                                             
  22Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), hlm. 70. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Syiah Kuala 
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Universitas Syiah Kuala 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH) didirikan pada tahun 
1970, pada saat itu masih menggunakan gedung fakultas Ekonomi. 
Perpustakaan berstatus sebagai Unit Pelayanan Teknis (UPT) pada tahun 
1980. Pada tahun 1994 gedung perpustakaan memiliki gedung sendiri yang 
didirikan berdampingan dengan Kantor Pusat Administrasi (KPA) Unsyiah. 
Sejak April 1994, dengan Surat Keputusan Rektor No. 060 tahun 1994, 
pendayagunaan UPT Perpustakaan Unsyiah ditingkatkan, yaitu dengan 
menyatukan semua perpustakaan yang ada di lingkungan Unsyiah di dalam 
satu wadah UPT Perpustakaan telah mengalami beberapa kali pergantian 
pimpinan. 
Dalam 44 tahun telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan 
antara lain: 
a. Prof. Bahren  T Sugihen, MBA: Periode 1970 s/d 1978. 
b. Dra. Jang Jahyadi, MA: Periode 1978 s/d 1989. 
c. Drs. Wamad Abdullah, MA: 1989 s/d 1992. 
d. Prof. Drh. Damrin Lubis, M.V.Sc.: Periode 1992 s/d 1997. 
e. Drs. Sofyan A. Gani, MA: Periode 1977 s/d 2000. 
f. Sanusi Bintang, S.H., M.L.I.S., LLM: Periode 2000s/d 2009. 
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g. Dra. Zunaimar: Periode 2009 s/d 2012. 
h. Dr. Taufiq Abdul Gani, M.Eng, Sc: Periode 2012 s/d sekarang. 
Saat ini, Perpustakaan Unsyiah memiliki koleksi sebanyak 75.114 judul 
dan 136.925 eksemplar. Koleksi tersebut tersebar dalam berbagai jenis, 
meliputi buku teks, terbitan berkala (jurnal), laporan akhir, skripsi, tesis, 
disertasi, majalah, buku referensi, laporan Penelitian, CD-ROM dan 
dokumentasi. Koleksi pada perpustakaan juga tidak hanya terbatas pada 
koleksi tercetak saja, namun perpustakaan juga telah melanggan e-book dan 
e-jurnal pada beberapa penerbit internasional. 
 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala 
Visi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala antara lain: 
a. Menjadi pusat informasi ilmiah terkemukak dan berdaya saing di 
Asia Tenggara pada tahun 2018. 
Misi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala antara lain: 
a. Menyediakan kebutuhan koleksi yang relevan dengan kebutuhan 
pemustaka. 
b. Mengembangkan pusat repository local konten (deposit) yang open 
akses. 
c. Menyelenggarakan pelayanan prima yang memenuhi standar 
pelayanan pelayanan minimum. 
d. Mengembangkan sistem otomasi perpustakaan yang standar. 
e. Mengembangkan kompetensi kepustakawanan menuju profesi. 
41 
 
f. Mengembangkan total quality manajemen dalam pengelolaan 
perpustakaan yang terakreditasi.
1
 
 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Majalah Librisyiana 
Majalah Librisyiana adalah sebuah majalah yang dikelola sendiri oleh 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala sebagai media internal perpustakaan 
yang berfungsi untuk mempromosikan atau mempublikasikan sejumlah 
kegiatan, program, jasa, dan layanan di Perpustakaan Universitas Syiah 
Kuala. Pesan yang disampaikan dalam Majalah Librisyiana mampu menarik 
                                                             
 
1
Library.unsyiah.ac.id, diakses tanggal  14 Mei 2019 
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perhatian pembacanya, karena pesan yang disampaikan sesuai dengan realita 
yang terjadi di Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Pembaca Majalah 
Librisyiana adalah pemustaka Perpustakaan Universitas Syiah Kuala sendiri, 
baik mahasiswa, dosen, maupun karyawan perpustakaan. Majalah Librisyiana 
yang diterbitkan oleh Perpustakaan Unsyiah, menyajikan informasi-informasi 
spesifik tentang perpustakaan. Majalah Librisyiana dapat menjadi media 
promosi di Perpustakaan Unsyiah, dan pemustaka yang membaca majalah 
tersebut dapat mengetahui perkembangan perpustakaan. 
Majalah Librisyiana telah terbit sebanyak sembilan edisi: 
Edisi 1: Oktober 2015 
Edisi 2: Januari 2016 
Edisi 3: April 2016 
Edisi 4: Oktober 2016 
Edisi 5: Januari 2017 
Edisi 6: Juli 2017 
Edisi 7: Oktober 2017 
Edisi 8: Maret 2018 
Edisi 9: September 2018
2
 
Redaksi Majalah Librisyiana antara lain: 
Penasehat: Prof. Dr. Ir. Samsul Rizal, M. Eng (Rektor Universitas Syiah 
Kuala). 
                                                             
 
2
Ibu Misriati, Pustakawan Ruang Jurnal, Wawancara, Perpustakaan Unsyiah, 13 
September 2018. 
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Penanggung Jawab: Dr. Taufiq Abdul Gani, S.Kom., M.Eng.Sc (Kepala 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala). 
Pimpinan Redaksi: Maulidar Agustina. 
Redaktur Pelaksana: Dinda Maghfirah Mizana. 
Editor: Mauzunani, S.IP, Charlis Siana Rosita, S.Sos, Badratun Nafis, S.IP, 
Huriyah, S.IP, Putri Wahyuni, S.I.Kom, M.Soc.Sc. 
Reporter: Baihaqi, S.IP, Maulidar Agustina, Muhammad Ronny Azizi, Dian 
Islamiati, Elvira Nadia Saleh, Armiya, Riska Khairani, Dieny Ahda, Yesi 
Afrilia, Asnita Purnama, Radhia Humaira, Anti Absa. 
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3
 
Rubrik dalam Majalah Librisyiana di antaranya: 
a. Judul. 
b. Gambaran singkat tentang topik yang dibicarakan sebagai pengantar 
sebelum pembaca membaca isi dalam majalah.  
c. Salam redaksi. 
d. Lensa pustaka, berisi gambar/foto-foto kegiatan di Perpustakaan Unsyiah 
yang disertai dengan keterangan gambarnya. 
e. Haba pustaka, berisi tentang informasi-informasi seputar Perpustakaan 
Unsyiah. 
f. Fokus, berisi tentang topik utama dalam majalah.  
                                                             
 
3
Majalah Librisyiana, Ed. 9, September 2018. 
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g. Opini dan profil, berisi tulisan dari mahasiswa dan pustakawan Unsyiah. 
h. Budaya, berisi tulisan-tulisan tentang kebudayaan. 
i. Coretan pena, berisi cerpen dan puisi. 
j. Resensi, berisi beberapa ulasan tentang koleksi di Perpustakaan Unsyiah. 
k. Cakrawala, berisi peristiwa-peristiwa penting di dunia. 
l. Suara pemustaka, berisi pendapat para pemustaka Perpustakaan Unsyiah. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana alat pengukur 
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Sebagaimana yang telah penulis 
jelaskan pada bab metodologi penelitian tentang bagaimana langkah-langkah 
yang penulis lakukan dalam pengukuran validitas, pada penelitian ini penulis 
menyebarkan angket kepada 15 responden yang terdiri dari 16 pernyataan, 8 
pernyataan merupakan variable X (Majalah Librisyiana) dan 8 pernyataan 
merupakan variabel Y (promosi perpustakaan). 
Angket disebarkan kepada 15 responden yang bukan sampel. Kemudian 
penulis memasukkan setiap jawaban ke dalam tabel penolong. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik menggunakan korelasi 
Product Moment dengan bantuan SPSS 18. Pengujian validitas dinyatakan 
valid jika rhitung > rtabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas 
No. Item  Variabel rhitung rtabel Keterangan 
1 
Variabel X (Pengaruh 
Majalah Librisyiana) 
0,845 0,553 Item valid 
2 0,845 0,553 Item valid 
3 0,845 0,553 Item valid 
4 0,738 0,553 Item valid 
5 0,892 0,553 Item valid 
6 0,873 0,553 Item valid 
7 0,892 0,553 Item valid 
8 0,798 0,553 Item valid 
1 
Variabel Y 
(Promosi Perpustakaan) 
0,979 0,553 Item valid 
2 0,979 0,553 Item valid 
3 0,979 0,553 Item valid 
4 0,944 0,553 Item valid 
5 0,832 0,553 Item valid 
6 0,944 0,553 Item valid 
7 0,979 0,553 Item valid 
8 0,979 0,553 Item valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada tabel di atas, 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung > 
rtabel. Hasil tersebut disesuaikan dengan harga rtabel sesuai dengan jumlah 
responden 15 orang, maka degree of freedom (df) = N-2 = 15-2 = 13. Angka 
ini kemudian disesuaikan dengan rtabel dengan df 13 pada taraf 5%, maka 
ditemukan nilai sebesar 0,553. 
 
2. Hasil Uji Realiabilitas 
Setelah melakukan pengujian validitas dan semua item pernyataan 
tersebut valid, maka tahap selanjutnya adalah pengujian reliabilitas. 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran setiap item konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian ini juga 
dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 15 responden yang bukan 
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sampel, dan dilakukan secara statistik menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS 18. Kriteria reliabel penulis tetapkan apabila nilai 
reliabilitasnya ⍺ > 0,70 artinya sudah mencukupi, sementara jika ⍺ > 0,80, 
maka akan menunjukkan seluruh item reliable dan seluruh tes konsisten 
secara internal karena memiliki reliabilias yang kuat. Hasil uji reliabilitas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel 
Simbol 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai ⍺ Keterangan 
1 Majalah Librisyiana X 0,801 0,80 Reliabel 
2 Promosi Perpustakaan Y 0,805 0,80 Reliabel 
 
Berdasarkan nilai pada tabel di atas, diketahui bahwa Alpha Cronbach 
untuk masing-masing variabel yaitu pengaruh Majalah Librisyiana (X) 
diperoleh nilai alpha sebesar 0,801, sedangkan variable promosi perpustakaan 
(Y) diperoleh nilai sebesar 0,805. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
reliabilitas variabel X dan Y tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Imam Ghozali, jika ⍺ 0,70 – 0,90 maka reliabilitasnya tinggi.4 
 
3. Pengujian Regresi Linear Sederhana 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket mengenai 
pengaruh Majalah Librisyiana terhadap promosi perpustakaan Unsyiah. 
Angket yang dibagikan berbentuk pernyataan dengan skala pengukuran 
                                                             
4
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS, (Semarang : Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, 2005), hal. 55. 
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menggunakan skala Likert. Tujuan dari pengujian regresi linear sederhana 
adalah untuk mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan atau 
persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel. Berikut tabel hasil analisis angket variabel X dan Y. 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Angket Variabel X (Majalah Librisyiana) dan 
Variabel Y (Promosi Perpustakaan) 
Sampel X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 29 26 841 676 754 
2 30 29 900 841 870 
3 30 30 900 900 900 
4 25 25 625 625 625 
5 26 28 676 784 728 
6 27 28 729 784 756 
7 28 26 784 676 728 
8 25 26 625 676 650 
9 32 26 1024 676 832 
10 28 25 784 576 700 
11 28 27 784 729 756 
12 31 24 961 576 744 
13 26 27 676 729 702 
14 29 29 841 841 841 
15 30 26 900 676 780 
16 26 26 676 676 676 
17 29 27 841 729 783 
18 24 25 576 576 600 
19 26 26 676 676 676 
20 29 27 841 729 783 
21 30 29 900 841 870 
22 31 26 961 676 806 
23 31 28 961 784 868 
24 26 26 676 676 676 
25 29 24 841 576 696 
26 31 29 961 841 899 
27 31 30 961 900 930 
28 26 25 676 625 650 
29 31 28 961 784 868 
30 29 28 841 784 812 
31 31 27 961 729 837 
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32 30 28 900 784 840 
33 25 26 625 676 650 
34 31 28 961 784 868 
35 29 25 841 625 725 
36 29 27 841 729 783 
37 30 27 900 729 810 
38 29 27 841 729 783 
39 28 28 784 784 784 
40 27 27 729 729 729 
41 31 28 961 784 868 
42 30 29 900 841 870 
43 31 29 961 841 899 
44 30 29 900 841 870 
45 28 27 784 729 756 
46 28 28 784 784 784 
47 28 25 784 625 700 
48 25 26 625 676 650 
49 29 26 841 676 754 
50 24 24 576 576 576 
51 30 26 900 676 780 
52 29 26 841 676 754 
53 29 26 841 676 754 
54 29 29 841 841 841 
55 27 28 729 784 756 
56 27 28 729 784 756 
57 27 26 729 676 702 
58 30 26 900 676 780 
59 30 26 900 676 780 
60 29 28 841 784 812 
61 29 28 841 784 812 
62 28 28 784 784 784 
63 31 28 961 784 868 
64 29 27 841 729 783 
65 29 28 841 784 812 
66 31 28 961 784 868 
67 25 25 625 625 625 
68 31 29 961 841 899 
69 31 28 961 784 868 
70 31 27 961 729 837 
71 31 30 961 900 930 
72 28 29 784 841 812 
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73 31 29 961 841 899 
74 30 28 900 784 840 
75 30 29 900 841 870 
76 30 27 900 729 810 
77 30 26 900 676 780 
78 30 29 900 841 870 
79 29 28 841 784 812 
80 26 24 676 576 624 
81 30 26 900 676 780 
82 30 26 900 676 780 
83 24 25 576 625 600 
84 24 24 576 576 576 
85 24 24 576 576 576 
86 27 26 729 676 702 
87 31 29 961 841 899 
88 31 29 961 841 899 
89 27 26 729 676 702 
90 27 26 729 676 702 
91 27 25 729 625 675 
92 27 25 729 625 675 
93 29 27 841 729 783 
94 29 27 841 729 783 
95 28 26 784 676 728 
96 28 26 784 676 728 
97 28 25 784 625 700 
98 28 25 784 625 700 
99 28 27 784 729 756 
100 31 27 961 729 837 
 Total ∑X = 2861 ∑Y = 2692 ∑X2 = 82267 ∑Y2 = 72606 ∑XY = 77194 
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dilihat nilai dari variabel 
X dan Y berbeda-beda. Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi antara 
variabel X dan Y, penulis menggunakan bantuan SPSS 18. Hasil dari analisis 
korelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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  Tabel 4.4 Hasil Analisis Korelasi 
Correlations 
 
Majalah 
Librisyiana 
Promosi 
Perpustakaan 
Majalah Librisyiana Pearson 
Correlation 
1 .564
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
Promosi 
Perpustakaan 
Pearson 
Correlation 
.564
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan perhitungan tabel hasil analisis korelasi di atas, diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,564 antara pengaruh Majalah Librisyiana terhadap promosi 
perpustakaan. Dengan demikian variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 
atau cukup di angka 0,564, jika dilihat dari indeks korelasi berikut: 
Tabel 4.5 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 
Besar “r” product 
moment (rxy) 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 
Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat 
rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 
korelasi antara variabel X dan variabel Y). 
0,20 – 0,40 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
lemah atau rendah. 
0,40 – 0,70 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
sedang atau cukup. 
0,70 – 0,90 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
kuat atau tinggi. 
0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
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sangat kuat atau sangat tinggi.
5
 
  
Setelah variabel X dan Y sudah valid dan reliabel, maka dapat dibentuk 
persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = a+bX. 
Di mana Y = Variabel dependen (Majalah Librisyiana) 
       a  = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 
       b  = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
       X = Variabel Independen (Promosi Perpustakaan) 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitungan regresi linear sederhana 
dengan menggunakan SPSS versi 18. Adapun hasil dari perhitungan regresi linear 
sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.759 1.805  8.177 .000 
Majalah 
Librisyiana 
.425 .063 .564 6.754 .000 
a. Dependent Variable: Promosi Perpustakaan 
 
4. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 4.6, dapat diinterpretasikan 
bahwa, jika Majalah Librisyiana diukur dengan instrument yang 
dikembangkan  dalam penelitian ini yaitu promosi perpustakaan, maka setiap 
perubahan skor Majalah Librisyiana (X) akan berubah sebesar 0,425 satuan 
                                                             
 
5
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 
193. 
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pada arah yang sama. Misalkan pada variabel X (Majalah Librisyiana) 
memiliki skor 50, maka persamaan regresi ditulis Y = 14,759 + 0,425 (50). 
 
5. Pembuktian Hipotesis 
Adapun ketentuan untuk pengujian hipotesis yaitu apabila Fhitung dan Ftabel 
dibandingkan dengan kriteria : 
a. Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.  
b. Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
Tabel 4.7 Tabel Anova 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 74.757 1 74.757 45.617 .000
a
 
Residual 160.603 98 1.639   
Total 235.360 99    
a. Predictors: (Constant), Majalah Librisyiana 
b. Dependent Variable: Promosi Perpustakaan 
 
Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini taraf signifikan adalah 5% 
dengan N = 100, maka df = N – 2 = 98 dan didapatkan Ftabel sebesar 3,94. 
Pada hasil olah data dalam tabel Anova diketahui Fhitung sebesar 45,617. 
Dengan demikian, berarti Fhitung (45,617) > Ftabel (3,94). Jadi, Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Ha = Majalah Librisyiana berpengaruh terhadap Promosi Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala. 
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Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh positif antara variabel X (Majalah 
Librisyiana dan variabel Y (promosi perpustakaan). 
 
6. Uji Koefisien Diterminasi (R2) 
Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .564
a
 .318 .311 1.280 
a. Predictors: (Constant), Majalah Librisyiana 
 
Dari analisis data yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa hubungan 
antara variabel independen (Majalah Librisyiana) terhadap variabel dependen 
(promosi perpustakaan) memiliki regresi sebesar 74,757 dan memiliki nilai 
korelasi (r) 0,564. Maka pada tabel interpretasi terletak antara 0,40 – 0,70 
yang menyatakan bahwa korelasinya tergolong sedang atau cukup. 
Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai sebesar 0,318 yang berarti 
bahwa presentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
sebanyak 31,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa 31,8% Majalah Librisyiana 
berpengaruh terhadap promosi Perpustakaan Unsyiah, sedangkan sisanya 
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68,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, 31,8% Majalah Librisyiana berpengaruh positif 
terhadap promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Majalah tersebut telah 
memberikan informasi-informasi aktual dan dapat dijadikan sebagai media 
promosi. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Onong Uchajana Effendy, 
bahwa majalah merupakan salah satu bentuk lain dari media massa yang tentu 
idealnya memiliki salah satu fungsi menyiarkan informasi (to inform). Dengan 
adanya aktualisasi informasi yang diberikan, maka majalah sangat berpeluang 
untuk menjadi media promosi dan penambah wawasan para pembacanya.
6
 Sesuai 
dengan pernyataan Ahmad AS bahwa salah satu kelebihan majalah adalah mampu 
memberikan sajian informasi tepat sasaran sesuai dengan target segmentasinya.
7
 
Menurut Lusyani Sunarya, media majalah yang dirancang dapat menjadi media 
yang secara visual dapat menarik perhatian, sehingga dapat dijadikan sebagai 
sarana penunjang informasi dan promosi, agar masyarakat dapat lebih mengenal 
sebuah instansi.
8
 Dalam hal ini, Majalah Librisyiana juga telah dirancang dengan 
menarik, dan dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan promosi di 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. 
                                                             
 
6
Onong Uchajana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 150. 
 
7
Ahmad AS, Komunikasi Media Massa dan Khalayak, (Ujung Pandang: Hasanuddin 
University Pers, 2002), hlm. 62-63. 
 
8Lusyani Sunarya, “Desain Majalah Sebagai Penunjang Informasi dan Promosi”, JUSITI 
(Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi, Volume 05, No. 02, (Oktober 2016), hlm. 10. 
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Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Responden 
dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka perpustakaan sebanyak 41.810 
orang, namun penulis mengambil sampel sebanyak 100 pemustaka yang dipilih 
berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang 
didasarkan atas pertimbangan tertentu, yaitu pemustaka yang ditetapkan sebagai 
sampel adalah pemustaka Perpustakaan Unsyiah yang sudah pernah membaca 
Majalah Librisyiana. 
Dari hasil pengujian korelasi sebesar 0,564, berdasarkan tabel interpretasi 
hasilnya terletak di antara 0,40 – 0,70, ini berarti korelasi antara dua variabel 
tersebut tergolong sedang atau cukup. Artinya, Majalah Librisyiana berpengaruh 
terhadap promosi perpustakaan sebesar 31,8%, sedangkan sisanya 68,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Dari uji hipotesis Majalah Librisyiana diperoleh Fhitung sebesar 45,617 dan 
Ftabel sebesar 3,94, sehingga Fhitung > Ftabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif antara 
variabel X (Majalah Librisyiana) dan variabel Y (promosi perpustakaan). 
Para responden sudah menjawab 16 pernyataan dari masing-masing variabel 
yaitu 8 pernyataan tentang Majalah Librisyiana dan 8 pernyataan tentang promosi 
perpustakaan dengan alternatif jawaban rata-rata cukup baik, namun juga terdapat 
beberapa faktor lain yang berhubungan dengan promosi perpustakaan yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
dipaparkan di atas bahwa hanya terdapat 31,8% pengaruh Majalah Librisyiana 
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terhadap promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, sedangkan 68,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data tentang pengaruh majalah Librisyiana terhadap 
promosi Promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara majalah Librisyiana terhadap promosi 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi 
linear sederhana diperoleh nilai koefisien r sebesar 0,564 yang tergolong ke dalam 
kategori sedang atau cukup, yang berarti mempunyai pengaruh antara variabel X 
dan variabel Y. 
Kemudian untuk menguji hipotesis, perlu dibandingkan antara Fhitung dengan 
Ftabel menggunakan rumus df = N-2 (100 – 2 = 98). Dari tabel nilai F dapat 
diketahui bahwa dengan df sebesar 98 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai 
Ftabel sebesar 3,94 dan ternyata nilai Fhitung sebesar 45,617. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data valid dan reliabel dengan melakukan uji 
koefisien determinasi (R
2
) yang mendapatkan nilai sebesar 0,318 yang berarti 
bahwa presentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
sebanyak 31,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 31,8% majalah Librisyiana 
berpengaruh terhadap promosi Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dan sisanya 
68,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa majalah 
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Librisyiana memiliki pengaruh yang positif terhadap promosi Perpustakaan 
Universitas Syiah Kuala. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain: 
1. Informasi yang tersedia dalam Majalah Librisyiana selalu up to date. 
Majalah Librisyiana menyajikan tulisan yang dapat mempengaruhi 
pembaca untuk mau berkunjung ke perpustakaan, namun majalah 
tersebut tidak banyak yang membacanya. Diharapkan kepada redaksi 
Majalah Librisyiana untuk memperkenalkan Majalah tersebut kepada 
pemustaka agar pemustaka yang membacanya bisa meningkat. Sehingga 
Majalah Librisyiana bisa lebih berpengaruh terhadap promosi di 
Perpustakaan Unsyiah. 
2. Majalah Librisyiana dapat menjadi media promosi, karena sudah cukup 
berperan memberikan informasi, terutama mengenai kegiatan yang sudah 
dilakukan melalui rubrik-rubrik seperti informasi kegiatan, resensi buku, 
tulisan mahasiswa dan pustakawan, pendapat para pemustaka, dan lain-
lain. 
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Lampiran 2 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH MAJALAH LIBRISYIANA TERHADAP PROMOSI 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SYIAH KUALA 
 
Nama  : 
Jurusan : 
Semester : 
 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda check list (√) pada jawaban yang anda pilih dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Sangat setuju : SS 
2. Setuju : S 
3. Tidak setuju : TS 
4. Sangat tidak setuju : STS 
 
A. Variabel X (Pengaruh Majalah Librisyiana) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Majalah Librisyiana menyediakan informasi-
informasi tentang fungsi perpustakaan 
    
2. Majalah Librisyiana selalu up to date tentang kegiatan 
yang tersedia di perpustakaan 
    
 
 
 
 
 
 
3. Majalah Librisyiana mengandung informasi-informasi 
yang faktual tentang perpustakaan 
    
4. Informasi dalam Majalah Librisyiana sederhana dan 
mudah dipahami 
    
5. Majalah Librisyiana dapat dijadikan media 
penyaluran bakat menulis pemustaka dan pustakawan 
    
6. Majalah Librisyiana dapat menjadi media komunikasi 
antara pustakawan dengan pemustaka 
    
7. Majalah Librisyiana dapat menjadi media hiburan 
pemustaka ketika di perpustakaan 
    
8. Informasi yang saya butuhkan terdapat dalam Majalah 
Librisyiana 
    
  
B. Variabel Y (Promosi Perpustakaan) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Majalah Librisyiana mempromosikan jasa yang 
tersedia di perpustakaan 
    
2. Majalah Librisyiana dirancang dengan kreatif     
3. Saya senang membaca Majalah Librisyiana karena 
menyampaikan pesan-pesan promosi 
    
4. Majalah Librisyiana mendorong saya gemar 
berkunjung ke perpustakaan 
    
5.  Melalui Majalah Librisyiana saya dapat mengetahui     
 
 
 
 
 
 
tanggapan dari para pemustaka terhadap perpustakaan 
6.  Informasi-informasi faktual dalam Majalah 
Librisyiana menarik perhatian saya untuk 
membacanya 
    
7. Melalui Majalah Librisyiana saya dapat mengetahui 
koleksi-koleksi terbaru yang ada di perpustakaan 
    
8. Majalah Librisyiana menarik untuk dibaca dan dapat 
dijadikan sebagai media promosi 
    
 
 
 
JAWABAN RESPONDEN VARIABEL X DAN Y 
Responden 
   
Nilai X 
  
Total 
   
Nilai Y 
  
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 X 1 2 3 4 5 6 7 8 Y 
1 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 4 3 3 3 3 3 4 26 
2 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
3 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
5 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
6 4 3 3 4 3 3 4 3 27 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
7 3 4 4 4 3 3 4 3 28 3 4 3 3 3 3 3 4 26 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 3 3 3 3 4 3 4 26 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 2 3 3 3 3 26 
10 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
11 4 3 4 4 3 3 4 3 28 3 4 3 3 4 3 3 4 27 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
13 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 3 4 3 3 4 27 
14 4 4 3 4 4 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
15 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3 4 3 2 4 4 3 3 26 
16 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 3 3 3 4 3 3 4 26 
17 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 4 3 3 4 3 3 4 27 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
19 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 3 3 3 3 4 26 
20 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 4 3 3 4 3 3 4 27 
21 4 4 4 4 4 4 4 2 30 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 3 2 3 4 3 4 26 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
24 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
25 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
27 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
28 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
30 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 3 3 4 3 3 4 27 
32 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
33 3 3 3 3 3 3 4 3 25 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
34 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
35 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 4 3 2 3 4 3 3 25 
36 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
37 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 3 3 3 4 3 4 27 
38 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
39 4 4 4 4 3 3 4 2 28 4 4 3 2 4 4 3 4 28 
40 4 4 4 3 3 3 3 3 27 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
41 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
42 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
43 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
44 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
45 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3 4 4 3 3 4 3 3 27 
46 3 4 4 4 4 3 4 2 28 3 4 4 3 3 4 3 4 28 
47 3 4 4 4 3 3 4 3 28 3 4 3 2 3 4 3 3 25 
48 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
49 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
51 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3 4 3 2 4 4 3 3 26 
52 4 4 4 4 4 3 4 2 29 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
53 4 4 4 4 4 3 4 2 29 4 4 3 2 3 4 3 3 26 
54 3 4 4 4 4 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
55 3 3 3 4 4 3 4 3 27 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
56 3 3 3 4 4 3 4 3 27 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
57 3 3 3 4 4 3 4 3 27 4 4 3 2 3 4 3 3 26 
58 3 4 4 4 4 4 4 3 30 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
59 3 4 4 4 4 4 4 3 30 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
60 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
61 3 4 4 4 4 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
62 3 3 3 4 4 4 4 3 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
63 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
64 4 4 4 4 4 3 4 2 29 4 4 3 2 4 4 3 3 27 
65 4 4 4 4 4 3 4 2 29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
66 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
67 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
68 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
69 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
70 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 2 4 4 3 3 27 
71 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
72 4 4 4 4 3 3 4 2 28 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
73 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
74 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
75 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
76 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 3 3 4 3 3 3 27 
77 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3 4 3 2 4 4 3 3 26 
78 4 4 4 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
79 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
80 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
81 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
82 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
86 3 3 4 4 3 3 4 3 27 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
87 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
88 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
89 3 3 4 4 3 3 4 3 27 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
90 3 3 4 4 3 3 4 3 27 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
91 3 3 4 4 3 3 4 3 27 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
92 3 4 3 3 4 3 4 3 27 3 4 3 3 4 4 4 4 25 
93 3 4 4 4 4 3 4 3 29 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
94 3 4 4 4 4 3 4 3 29 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
95 3 3 4 4 4 3 4 3 28 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
96 3 4 4 4 4 3 4 2 28 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
97 3 4 4 3 4 3 4 3 28 3 4 3 2 3 4 3 3 25 
98 3 4 4 3 4 3 4 3 28 3 4 3 2 3 4 3 3 25 
99 3 4 4 3 4 3 4 3 28 3 4 3 3 4 4 3 3 27 
100 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
 
 
 Hasil Uji Validitas Variabel X Menggunakan SPSS 18 
Correlations 
 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 JUMLAH 
ITEM1 Pearson Correlation 1 1.000
**
 1.000
**
 .535
*
 .707
**
 .535
*
 .707
**
 .468 .845
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .040 .003 .040 .003 .079 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM2 Pearson Correlation 1.000
**
 1 1.000
**
 .535
*
 .707
**
 .535
*
 .707
**
 .468 .845
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .040 .003 .040 .003 .079 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM3 Pearson Correlation 1.000
**
 1.000
**
 1 .535
*
 .707
**
 .535
*
 .707
**
 .468 .845
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .040 .003 .040 .003 .079 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM4 Pearson Correlation .535
*
 .535
*
 .535
*
 1 .472 .732
**
 .472 .607
*
 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .040 .040  .075 .002 .075 .016 .002 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM5 Pearson Correlation .707
**
 .707
**
 .707
**
 .472 1 .756
**
 1.000
**
 .661
**
 .892
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .075  .001 .000 .007 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM6 Pearson Correlation .535
*
 .535
*
 .535
*
 .732
**
 .756
**
 1 .756
**
 .875
**
 .873
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .040 .040 .002 .001  .001 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM7 Pearson Correlation .707
**
 .707
**
 .707
**
 .472 1.000
**
 .756
**
 1 .661
**
 .892
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .003 .003 .075 .000 .001  .007 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM8 Pearson Correlation .468 .468 .468 .607
*
 .661
**
 .875
**
 .661
**
 1 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .079 .079 .079 .016 .007 .000 .007  .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
JUMLAH Pearson Correlation .845
**
 .845
**
 .845
**
 .738
**
 .892
**
 .873
**
 .892
**
 .798
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 Hasil Uji Validitas Variabel Y Menggunakan SPSS 18 
 
Correlations 
 ITEM1 ITEM2 ITEM3 ITEM4 ITEM5 ITEM6 ITEM7 ITEM8 JUMLAH 
ITEM1 Pearson Correlation 1 1.000** 1.000** .866** .722** .866** 1.000** 1.000** .979** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM2 Pearson Correlation 1.000** 1 1.000** .866** .722** .866** 1.000** 1.000** .979** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM3 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1 .866** .722** .866** 1.000** 1.000** .979** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM4 Pearson Correlation .866** .866** .866** 1 .866** 1.000** .866** .866** .944** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM5 Pearson Correlation .722** .722** .722** .866** 1 .866** .722** .722** .832** 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .002 .000  .000 .002 .002 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM6 Pearson Correlation .866** .866** .866** 1.000** .866** 1 .866** .866** .944** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM7 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .866** .722** .866** 1 1.000** .979** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000  .000 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
ITEM8 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** .866** .722** .866** 1.000** 1 .979** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000  .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
JUMLAH Pearson Correlation .979** .979** .979** .944** .832** .944** .979** .979** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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